BABYV
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pada hakikatnya, baik laki-laki maupun perempuan diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah. Ini menunjukkan bahwa keduanya setara, memiliki hak
dan martabat yang sama, dan diberi tugas dan tanggung jawab yang sepadan
untuk mengelola alam dan ciptaan lainnya. Meskipun keduanya memiliki
martabat yang sama, tetapi kenyataannya dalam kehidupan pada masyarakat saat
ini, terdapat situasi ketidakadilan yang dialami oleh salah satu jenis kelamin, yaitu
perempuan. Perempuan dalam masyarakat selalu dianggap sebagai orang yang
lemah, dan selalu berada di bawah kendali laki-laki. Perempuan selalu mengalami
berbagai bentuk ketidakadilan dan diskriminasi yang berseberangan dengan
eksistensinya sebagai pribadi yang bermartabat. Perendahan martabat kaum
perempuan sering kali terjadi dalam berbagai bidang, di antaranya budaya, sosial,
ekonomi, politik, pendidikan, dan lain sebagainya. Dalam segala bidang
kehidupan, perempuan selalu ditempatkan pada urutan kedua dan mereka menjadi
kelompok pinggiran yang memiliki kedudukan dan status yang kurang dihargai

dalam masyarakat.

Dengan menyadari akan pentingnya keadilan dan kesetaraan dalam
kehidupan masyarakat secara khusus penghormatan terhadap martabat kaum
perempuan, maka kehadiran Maria Magdalena dalam Injil Yoh. 20:1-18 menjadi
tokoh panutan atau inspirasi bagi perempuan dalam masyarakat untuk
memperjuangkan keadilan terhadap mereka. Dengan berdialog yang dibangun
antara Maria Magdalena dengan Yesus, serta Yesus mengutus Maria untuk
mewartakan peristiwa kebangkitan-Nya menunjukkan pentingnya peran
perempuan dalam kehidupan Yesus. la menunjukkan bahwa perempuan memiliki
kemampuan dan kapasitas untuk menjadi setara dengan laki-laki. Kehadiran
Maria Magdalena telah mewakili para perempuan untuk berani melawan budaya

orang Yahudi pada saat itu.

Kehadiran Yesus dalam Kitab Suci Perjanjian Baru secara khusus dalam

Injil Yoh. 20:1-18, telah membawa perubahan bagi perempuan yang sering kali
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didiskriminasi oleh masyarakat. Yesus memperlakukan perempuan dalam Injil
tersebut sebagai pribadi yang bermartabat dengan menghormati dan
menghargainya sebagai makhluk yang luhur dan mulia. Meskipun pada saat itu
budaya orang Yahudi selalu menempatkan laki-laki sebagai orang yang berkuasa
dan dipandang sebagai subjek, dan melihat perempuan sebagai objek yang selalu
dikendalikan oleh kaum laki-laki. Namun, kehadiran Yesus justru membendung
budaya orang Yahudi yang selalu mengagungkan kaum laki-laki dan selalu
merendahkan kaum perempuan. Tindakan Yesus terhadap kaum perempuan telah

menjadikan perempuan sebagai mitra yang sederajat dengan laki-laki.

Peristiwa perempuan dalam perikop Injil Yoh. 20:1-18 menggambarkan
bahwa perjuangan kesetaraan gender bukanlah gagasan modern semata,
melainkan gagasan yang memiliki dasar biblis yang kokoh. Peran Maria
Magdalena sebagai pembawa kabar kegembiraan menegaskan bahwa perempuan
bukan hanya objek pelayanan, tetapi subjek aktif dalam pewartaan iman. Maria
Magdalena tidak hanya hadir sebagai pengikut, tetapi sebagai pewarta dan
pembawa misi. Artinya bahwa kaum perempuan memiliki kapasitas spiritual,
intelektual, dan moral yang setara dalam mengambil bagian dalam karya
keselamatan. Dengan demikian, teks Yoh. 20:1-18 mencerminkan pola pikir
patriarkat yang membatasi ruang gerak perempuan, dan sekaligus menegaskan
bahwa panggilan, tanggung jawab, dan kepercayaan dari Tuhan tidak bergantung
pada status sosial. Selain itu, teks ini mengajak pembaca untuk menafsirkan
kembali tradisi atau struktur sosial yang mungkin selama ini membatasi peran

perempuan.

Kisah Maria Magdalena dalam Injil Yoh. 20:1-18 sangat relevan bagi
perempuan dalam masyarakat masa kini. Kisah tersebut membuka ruang untuk
berpartisipasi dengan adil dan setara bagi perempuan di berbagai bidang
kehidupan baik dalam keluarga, gereja, pendidikan, maupun ruang publik. Kisah
tersebut menjadi kisah inspirasi bagi perempuan untuk memperjuangkan haknya.
Artinya bahwa perempuan memiliki kapasitas kepemimpinan, keberanian, dan
integritas yang sama dalam membangun komunitas atau membangun masyarakat.
Selain itu, perempuan memiliki peran strategis dalam membawa perubahan dan

harapan bagi komunitasnya. Oleh karena itu, perjuangan kesetaraan gender
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hendaknya dipahami bukan sebagai persaingan antara laki-laki dan perempuan,
melainkan sebagai upaya bersama untuk mewujudkan keadilan, menghargai
martabat sebagai manusia, dan kerja sama yang harmonis dalam membangun
masyarakat yang lebih adil, serta mengakui kontribusi perempuan sebagai mitra

yang sejajar dalam membangun kehidupan bersama.

Percakapan antara Maria Magdalena dengan Yesus menjadi gambaran atau
tolak ukur bagi kaum perempuan untuk memperjuangkan hak dan kebebasan
mereka dalam masyarakat agar setara dengan laki-laki. Sama seperti Maria
Magdalena berani mengunjungi kubur Yesus di waktu hari masih gelap,
perempuan dalam masyarakat juga harus mampu menunjukkan kapasitas
kemampuan mereka untuk tampil setara dengan laki-laki agar tidak terjadinya
diskriminasi terhadap kaum perempuan. Melalui Maria Magdalena kaum
perempuan dalam masyarakat belajar untuk berani menampilkan diri mereka di
depan publik dan merombak budaya patriarkat yang selalu menganggap kaum

perempuan sebagai kaum yang lemah.

Kehadiran Maria Magdalena menjadi sangat penting karena ia tidak hanya
berperan sebagai saksi pasif, tetapi sebagai pelaku utama dalam peristiwa
kebangkitan. Menariknya, dalam konteks budaya patriarkat pada masa itu,
kesaksian perempuan sering kali tidak dianggap sah. Namun, justru kepada Maria
Magdalena Yesus mempercayakan kabar paling mendasar dalam iman Kristen,
yaitu kebangkitan-Nya. Hal ini menunjukkan pembalikan nilai yang radikal, di
mana perempuan tidak lagi ditempatkan di pinggiran, melainkan di pusat karya
keselamatan Allah. Dengan demikian, teks Yoh. 20:1-18 menegaskan bahwa

Allah bekerja melampaui batas-batas sosial yang membatasi martabat manusia.

Lebih jauh, figur Maria Magdalena juga mencerminkan panggilan bagi
perempuan masa kini untuk menyadari identitas dan peran aktif mereka dalam
kehidupan beriman dan bermasyarakat. Ia tidak hanya menerima wahyu, tetapi
juga diutus untuk mewartakan kepada para murid lainnya, menjadikannya sebagai
“rasul bagi para rasul.” Ini memberikan dasar teologis yang kuat untuk menolak
segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan dalam berbagai aspek kehidupan,

baik sosial, budaya, maupun religius. Oleh karena itu, tulisan yang bertolak dari

85



Injil Yoh. 20:1-18 ini mengajak masyarakat untuk membangun relasi yang lebih
adil dan setara, di mana perempuan harus dihargai sebagai subjek yang memiliki
suara, peran, dan kontribusi yang sangat penting dalam mewujudkan kehidupan

dalam masyarakat yang bermartabat dan berkeadilan.
5.2 SARAN

5.2.1 Bagi Masyarakat

Setiap anggota masyarakat hendaknya memahami dan menyadari bahwa
kehadiran perempuan dalam masyarakat sangat dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat. Anggota masyarakat sesungguhnya tidak terlalu terpaku terhadap
sistem budaya patriarkat yang selalu mengagungkan kaum laki-laki. Masyarakat
diajak untuk menyadari bahwa perempuan bukan merupakan objek yang selalu
didiskriminasi oleh kaum laki-laki. Masyarakat harus memandang perempuan
secara positif dan menjadikan mereka sebagai subjek yang memiliki kapasitas
yang setara dengan laki-laki. Perbedaan jenis kelamin bukanlah hal yang menjadi
titik tolak untuk berkuasa dalam masyarakat, tetapi lebih kepada penekanan
bahwa perempuan juga dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan

segala aspek yang melekat dalam dirinya.

5.2.2 Bagi Perempuan di Masyarakat

Berdasarkan kisah Maria Magdalena dalam Injil Yoh. 20:1-18, perempuan
dalam masyarakat harus mampu melawan segala tindakan ketidakadilan yang
terjadi pada mereka. Sikap Maria Magdalena telah menjadi panutan untuk
perempuan dalam masyarakat saat ini. Perempuan harus mampu menunjukkan
bahwa perempuan memiliki kapasitas untuk tampil setara dengan laki-laki dalam

berbagai tatanan kehidupan di masyarakat.

Perempuan harus berani untuk memperjuangkan keadilan dalam
kehidupan masyarakat. Hal yang dilakukan oleh perempuan adalah mampu
melawan budaya patriarkat yang dilestarikan di masyarakat. Mereka harus
mengubah pola pikir masyarakat yang masih mengagungkan laki-laki dan masih

melestarikan budaya tersebut. Para perempuan harus memiliki rasa tanggung
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jawab atas dirinya, artinya ia memiliki hak untuk mengekspresikan dirinya di
masyarakat tanpa bergantung pada orang lain (laki-laki). Dengan demikian,
masyarakat akan menyadari bahwa kaum perempuan memiliki kemampuan dan

kapasitas yang setara dan bahkan lebih dari kaum laki-laki.

5.2.3 Bagi Laki-laki di Masyarakat

Pada umumnya laki-laki dalam masyarakat yang melestarikan budaya
patriarkat merasa nyaman dengan posisi yang membuat mereka menjadi subjek
untuk berkuasa dalam berbagai aspek kehidupan. Namun, laki-laki harus
menyadari bahwa tindakan yang mereka lakukan dalam masyarakat itu membuat
perempuan merasa kehilangan martabatnya sebagai manusia. Laki-laki harus
menyadari bahwa perempuan adalah makhluk yang setara dengan mereka dan

memiliki potensi serta kebebasan untuk tampil di ruang publik.

Dengan menyadari hal tersebut, maka keduanya baik laki-laki maupun
perempuan akan menjalani dan mengekspresikan diri mereka masing-masing
sesuai dengan kemampuan dan kapasitas yang mereka miliki. Dengan demikian,
dalam usaha untuk memperjuangkan kesetaraan gender dalam kehidupan
masyarakat bukan merupakan perjuangan kaum perempuan sendiri, melainkan

melalui bantuan dan dukungan dari orang lain (laki-laki).
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